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 Abstrak: Penelitian ini berjudul Analisis Semiotika Pesan Dakwah Pada Film 

“Perjalanan Pembuktian Cinta”. Perkembangan teknologi terutama beberapa 

dekade terakhir ini telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek 

kehidupan manusia. Salah satu dampak dari perkembangan teknologi yang semakin 

maju yaitu perkembangan film. Film sebagai salah satu media massa memiliki 

kemampuan untuk menjangkau khalayak luas. Di era modern saat ini film mulai 

dilirik sebagai alat yang efektif untuk menyampaikan pesan lebih mendalam kepada 

penonton. Diantara pesan yang dapat disampaikan film yaitu pesan-pesan 

bermuatan dakwah. Pesan dakwah yang disampaikan dalam film melalui alur 

cerita, percakapan antar tokoh, adegan peristiwa dan cuplikan potongan gambar 

film tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pesan dakwah dalam 

kategori aqidah, syariah, dan akhlak yang disampaikan secara tersirat dalam film 

ini. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan semiotika Roland barthes. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya pesan 

dakwah dalam film “Perjalanan Pembuktian Cinta” yaitu dalam aspek aqidah 

syariah dan akhlak. Pesan dakwah dalam aspek aqidah diantaranya: tawakal dan 

melibatkan Allah dalam segala sesuatu, ibadah dilakukan karena Allah semata. 

Pesan dakwah dalam aspek Syariah diantaranya: kewajiban wanita muslimah 

memakai hijab, berdoa, syarat pernikahan poligami, dan melaksanakan salat. 

Sedangkan pesan dakwah dalam aspek akhlak diantaranya: mengawali segala 

sesuatu dengan basmalah, larangan berduaan laki-laki dan perempuan yang bukan 

mahram, larangan membantah orang tua, sabar dalam menghadapi ujian, saling 

memaafkan, dan bersyukur. 

Kata Kunci: Pesan Dakwah. Film, Semiotika Roland Barthes 

Pendahuluan 

Kemajuan teknologi, khususnya dalam beberapa dekade terakhir, telah memberikan 

dampak besar pada banyak aspek kehidupan manusia, dan salah satu perubahan paling 

signifikan adalah transformasi media. Media berfungsi sebagai saluran penyampaian pesan 

dari pengirim (komunikator) kepada penerima (komunikan). Sebagai alat komunikasi, 

media terus berkembang pesat, memfasilitasi penyebaran informasi dan komunikasi pesan 

yang efektif dengan tujuan tertentu. Di era modern, media massa memegang peranan 

penting sebagai sarana komunikasi utama, menyampaikan pesan dari sumber kepada 

khalayak melalui berbagai alat mekanis seperti surat kabar, radio, televisi, dan film. 

Keunggulan utama media massa terletak pada kemampuannya untuk menyebarkan 

informasi secara luas dan cepat ke berbagai lapisan masyarakat. Hal ini membuatnya jauh 
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lebih efisien dibandingkan dengan metode penyampaian informasi secara tatap muka, yang 

sering kali memiliki keterbatasan dalam hal efektivitas (Kurniawansyah & Sumitro, 

2020:255).  

Sebagai media audio-visual, film menggabungkan elemen suara dan gambar yang 

secara bersama-sama dapat menyampaikan informasi dengan lebih jelas dan menarik 

(Arisa, 2023).  Audio visual dimaksud memiliki arti bahwa sebuah media yang dilengkapi 

audio berupa suara dan visual berupa gambar. Kombinasi ini memungkinkan film 

menyampaikan pesan secara efektif, menjangkau berbagai segmen masyarakat, dan 

berpotensi memberikan pengaruh yang signifikan kepada penontonnya (Irsyadi & Saputra, 

2024:222).  

Dengan daya tarik visual dan audionya, film mampu merangsang emosi dan 

pemikiran audiens, menjadikannya alat yang kuat dalam mass communication. Media 

dakwah mengacu pada segala bentuk alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan 

dakwah kepada khalayak (mad'u), dengan tujuan untuk mendukung penyampaian pesan 

dari pelaku dakwah (da'i) kepada penerimanya (Erwan, 2024).  

Penyampaian pesan dakwah melalui film menjadi salah satu cara untuk 

menyesuaikan dakwah dengan era modern, di mana nilai-nilai keagamaan sering kali 

berbenturan dengan budaya populer dan tren kehidupan masa kini yang memengaruhi 

pola dan gaya hidup masyarakat. Metode tradisional, seperti ceramah di mimbar, 

pengajian, atau majelis taklim di masjid, kini dianggap kurang efektif untuk menjangkau 

audiens di zaman ini. Sebagai solusi, dakwah melalui media film menawarkan pendekatan 

yang lebih relevan dan dapat diterima dengan baik, tanpa mengurangi esensi pesan 

keagamaannya. 

Film digunakan untuk menyampaikan ajaran Islam, meningkatkan pemahaman 

agama, serta mengajak penonton mendekatkan diri kepada Allah. Genre film yang berfokus 

pada tema keagamaan dan spiritualitas dikenal sebagai film religi. Film religi menyajikan 

kisah-kisah yang selaras dengan nilai-nilai Islam. Di Indonesia, film religi kerap 

mengangkat tema kehidupan nyata seseorang, membuatnya lebih dekat dengan 

masyarakat. Genre ini juga memiliki basis penonton yang luas dan mampu bersaing dengan 

genre lain, seperti drama atau horor.  

Perjalanan Pembuktian Cinta mengisahkan perjalanan hidup seorang penghafal Al-

Qur'an bernama Fathia (diperankan oleh Dea Annisa), yang harus menghadapi pernikahan 

paksa dengan Satya (Donny Damara), seorang pria yang jauh lebih tua, atas kehendak 

orang tuanya. Di sisi lain, Fathia telah jatuh cinta pada Raehan (Teuku Ryan), teman masa 

kecilnya. Namun, demi menunjukkan ketaatan kepada orang tua dan Tuhannya, Fathia 

memutuskan untuk menerima perjodohan tersebut. Dalam pernikahannya, Fathia 

menghadapi berbagai cobaan, tekanan batin, dan kesedihan mendalam yang membuatnya 

mempertanyakan rencana Tuhan atas hidupnya. Film ini sarat dengan hikmah, 

mengajarkan pentingnya kesabaran, keikhlasan, dan keyakinan kepada Allah dalam 

menghadapi ujian hidup. Dengan keteguhan hati, film ini menggambarkan bahwa segala 

rintangan dapat dilalui hingga akhirnya mencapai kebahagiaan. 

Selain itu, Kesuksesan ini menunjukkan bahwa Perjalanan Pembuktian Cinta 

mampu menembus pasar internasional dan menyentuh hati penonton lintas negara. 
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Dengan pesan-pesan mendalam yang dikemas dalam cerita yang relatable. Pesan dakwah 

dalam Perjalanan Pembuktian Cinta disampaikan secara halus melalui alur cerita, dialog 

antar tokoh, adegan yang menggugah emosi, serta potongan-potongan visual yang penuh 

makna. Konflik yang diangkat mencerminkan sebagian realitas kehidupan masyarakat, 

termasuk bagaimana sebagian orang merasa putus asa hingga mengambil keputusan 

ekstrem ketika menghadapi cobaan. Film ini memberikan pandangan bahwa ujian hidup 

adalah bagian dari rencana Allah, yang harus diterima dengan kesabaran dan keyakinan. 

Film ini mendapat sambutan yang luar biasa, meraih rating 9,5/10 di IMDb dan menembus 

52.000 penonton hanya dalam tiga hari penayangan, (Mosita, 2024)  Perjalanan Pembuktian 

Cinta masuk dalam daftar Top 10 Netflix Indonesia dan menjadi salah satu film teratas di 

platform tersebut. 

Muatan nilai dan makna dalam sebuah film sering kali menghadirkan tantangan 

dalam pemahaman, yang dapat menyebabkan kesalahpahaman di kalangan audiens terkait 

maksud yang ingin disampaikan.  Salah satu problematika utamanya adalah 

ketidakmampuan sebagian penonton dalam menafsirkan tanda-tanda yang terdapat di 

dalam film. Masalah ini bersifat subjektif, sehingga diperlukan acuan yang jelas untuk 

menggali pesan-pesan tersirat maupun nilai-nilai tertentu yang umumnya divisualisasikan 

melalui tanda. Kajian semiotika menjadi pendekatan yang relevan untuk mengungkap 

aspek-aspek tersebut. 

Metodologi 

Metodologi penelitian merujuk pada pendekatan yang digunakan oleh peneliti 

dalam merancang, melaksanakan, dan menganalisis data penelitian secara rasional, 

empiris, dan sistematis. Berpikir rasional dalam penelitian berarti penelitian dilakukan 

dengan cara yang logis dan dapat dipahami, mengikuti pola pikir yang jelas dan konsisten. 

Empiris mengacu pada fakta bahwa metode yang dipilih harus dapat diamati melalui 

indera manusia, sehingga dapat diperiksa dan diuji oleh orang lain. Sistematis menuntut 

agar penelitian dilakukan dengan langkah-langkah yang terorganisir dan terstruktur secara 

logis, dari awal hingga akhir. Dalam penelitian, metodologi sangat penting karena 

memberikan landasan yang kuat untuk memastikan bahwa penelitian dilakukan secara 

objektif, serta hasilnya dapat dipertanggungjawabkan dan diyakini valid. 

Untuk mempermudah pelaksanaan penelitian, penulis menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Dalam penelitian ini, data yang dihasilkan 

berbentuk deskriptif, yakni berupa kata-kata dan narasi yang menggambarkan fenomena 

yang sedang diteliti. Penelitian kualitatif sendiri adalah metode yang berfokus pada 

pemahaman mendalam terhadap suatu fenomena, yang tidak dapat diperoleh melalui 

prosedur statistik atau metode lain yang bersifat kuantitatif (pengukuran). Dengan 

pendekatan ini, peneliti dapat menggali makna, pengalaman, dan proses yang ada di balik 

data yang diperoleh, sehingga lebih menekankan pada konteks dan interpretasi daripada 

sekadar angka atau statistik. 

Penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk menggambarkan peristiwa-peristiwa 

yang terjadi, dengan fokus pada pemahaman makna yang mendalam dari setiap hasil yang 

diperoleh. Penelitian kualitatif digunakan karena peneliti ingin memahami dan menggali 

pesan dakwah yang terdapat pada objek penelitian yakni sebuah film dan menguraikannya 
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secara deskriptif sehingga dapat memberikan gambaran yang  rinci tentang pesan-pesan 

yang terkandung, serta memberikan pemahaman yang lebih jelas terhadap suatu hal dan 

elemen-elemen yang mendukung pesan dakwah dalam film tersebut. 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan semiotika Roland 

Barthes, film “Perjalanan Pembuktian Cinta” yang bergenre drama   bernuansa religi 

tersebut tidak hanya menyampaikan makna secara langsung, tetapi juga menghadirkan 

makna tersembunyi melalui berbagai tanda yang terdapat dalam film. Setiap pesan dakwah 

tersebut dianalisis melalui konsep semiotika Roland Barthes, yang mencakup denotasi, 

konotasi, dan mitos, sehingga memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap 

pesan-pesan yang tersirat dalam film tersebut. Menurut Erwan Efendi et al, pesan dakwah 

terdiri dari tiga kategori pokok yaitu Aqidah, syariah dan akhlak (Efendi, 2023). Terdapat 

temuan 12 scene pesan dakwah yang terkandung dalam film “Perjalanan Pembuktian 

Cinta”, berdasarkan ketiga katagori tersebut:   

a. Pesan Dakwah Akidah 

1) Tawakal dan Melibatkan Allah Dalam Segala Sesuatu 

Pesan dakwah  akidah dalam film “Perjalanan Pembuktian Cinta” tentang 

melibatkan Allah dalam segala sesuatu terdapat pada scene ke-5 menit 17:50-20.00 

yang memperlihatkan adegan dimana ustadz Hadi  menasehati Raehan yang selalu 

ditolak Fathia. Ustadz Hadi menyarankan untuk mendapatkan Fathia, usaha 

mendekatinya saja tidak cukup  tetapi  juga harus mendekati pemilik hati Fathia yaitu 

Allah SWT sebagai bentuk tawakkal.  Scene ini mengajarkan bahwa tawakal adalah 

kunci keberhasilan dalam setiap usaha. Melibatkan Allah dalam segala sesuatu 

menunjukkan ketergantungan  seseorang kepada Tuhanya. 

2) Ibadah Hanya Untuk Allah Semata 

Pesan dakwah akidah dalam film “Perjalanan Pembuktian Cinta” tentang 

ibadah hanya untuk Allah semata  terdapat pada scene ke- 9 menit  59:41 – 61:30 yang  

memperlihatkan adegan  dimana Raehan dan ustadz Hadi yang sedang berbincang 

mengenai kabar pernikahan Fathia. Ustadz Hadi menasehati Raehan bahwa hal 

tersebut merupakan cara Allah menegur hambanya agar ibadah yang Raehan 

lakukan hanya semata-mata untuk Allah. Scene ini menunjukkan bahwa ibadah 

harus dilakukan dengan niat yang tulus hanya untuk Allah, bukan karena alasan 

duniawi. Hal ini mengajarkan pentingnya memurnikan niat dalam beribadah agar 

mendapat ridha Allah SWT. 

 

b. Pesan Dakwah Syariah 

1) Kewajiban Perempuan Muslimah Memakai Hijab 

Pesan akhlak dalam film “Perjalanan Pembuktian Cinta” tentang  kewajiban 

wanita muslimah memakai hijab terdapat pada scene ke-1 menit 06:05 – 08:05 yang 

memperlihatkan adegan dimana Fathia melerai kedua muridnya yang bertengkar 

dan  mengenai masalah wanita muslimah harus memakai hijab dengan benar. 
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Tindakan ini menunjukkan bahwa hijab adalah bagian dari identitas seorang 

muslimah sekaligus bentuk ketaatan kepada Allah yang harus diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2) Berdo’a 

Pesan dakwah syariah dalam film “Perjalanan Pembuktian Cinta” tentang 

berdoa  terdapat pada scene ke- 6 menit 31:41 – 32:24  yang meperlihatkan adegan 

dimana Fathia beribadah dan berdoa dimalam hari. Fathia mencurahkan isi hatinya 

kepada Allah untuk meminta petunjuk dan sebagai bentuk kepasrahan diri melalui 

doanya. Scene ini mengajarkan bahwa berdoa merupakan salah satu cara seorang 

hamba untuk mendekatkan diri kepada Allah, menyerahkan urusan kepadanya  

serta mencari ketenangan dan solusi dari masalah yang dihadapi. 

3) Syarat Pernikahan Poligami 

Pesan Dakwah Syariah dalam film “Perjalanan Pembuktian Cinta” tentang 

pernikahan poligami terdapat pada scene ke-7  menit 36:12 – 39:37  yang 

memperlihatkan adegan dimana Fathia meminta Satya untuk mempertemukan 

dirinya dengan istri pertamanya. Permintaan ini menjadi syarat bagi Fathia untuk 

menerima rencana pernikahan poligami tersebut. Fathia menyampaikan bahwa 

syarat utama dalam pernikahan poligami adalah adanya keadilan dari pihak laki-

laki serta keikhlasan dari pihak perempuan. Scene ini menegaskan bawa syarat 

mutlak pernikahan poligami yaitu keadilan dari pihak lagi-laki. Pernikahan 

poligami juga harus adanya keikhlasan dari pihak perempuan. 

4) Melaksanakan Sholat 

Pesan Dakwah Syariah dalam film “Perjalanan Pembuktian Cinta” tentang 

Sholat terdapat pada scene ke- 8 menit 53:33 – 54:57  yang memperlihatkan adegan 

dimana Raehan berwudhu dan sholat  disebuah musholla dengan penuh 

kehusyu’an. Scene ini menunjukkan bagwa sholat sebagai sarana utama untuk 

mendekatkan diri kepada Allah dan memperoleh ketenangan batin 

 

c. Pesan Dakwah Akhlak 

1) Mengawali Segala Sesuatu Dengan Bismillah 

Pesan dakwah akhlak mengawali segala sesuatu dengan bismillah dalam film 

“Perjalanan Pembuktian Cinta” terdapat pada scene ke- 2 yang memperlihatkan 

Fathia yang dihampiri  sahabatnya (Amel) untuk mendaftar beasiswa ke Kairo, 

Mesir. Namun, Fathia sempat ragu untuk mendapatkan izin Ayahnya sehingga amil 

meyakinkan dengan membaca bismillah, Allah akan membantu dan mempermudah 

jalan Fathia mendapatkan zin dari ayahnya. Scene ini mengajarkan bahwa memulai 

segala sesuatu dengan bismillah mencerminkan tawakal kepada Allah, yang akan 

memberikan kemudahan dalam setiap usaha. 

2) Larangan Berduaan Laki-Laki dan Perempuan Yang Bukan Mahram 

Pesan akhlak dalam film “Perjalanan Pembuktian Cinta” tentang larangan 

berduaan laki-laki dan perempuan yang bukan mahram terdapat pada scene ke-3  

dimana memperlihatkan adegan penolakan Fathia yang diajak Raehan berjalan 
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berdua saat pulang dari pesantren. Tindakan  yang dilakukan Fathia menunjukkan 

bahwa menjaga jarak antara laki-laki dan perempuan yang bukan mahram adalah 

bentuk menjaga kehormatan dan menaati aturan agama. 

3) Larangan Membantah Orang Tua 

Pesan dakwah akhlak dalam film “Perjalanan Pembuktian Cinta” tentang 

larangan membantah orang tua terdapat pada scene ke-4 menit 13:27–13:53 yang 

memperlihatkan adegan dimana memperlihatkan Fathia menasihati adiknya Rozak 

agar tidak membalas ucapan ibunya yang khawatir karena pulang larut malam tanpa 

memberi kabar.  Scene ini menunjukan bahwa mendengarkan nasihat orang tua 

adalah bentuk penghormatan yang wajib dilakukan oleh seorang anak. 

4) Sabar Dalam Menghadapi Musibah 

Pesan akhlak dalam film “Perjalanan Pembuktian Cinta” tentang sabar dalam 

menghadapi musibah terdapat pada scene ke-10 menit 1:45:23 – 1:46:33  yang 

memperlihatkan adegan dimana Fathia didatangi ibunya dengan membawa kabar 

kematian Satya. Ibunya mengingatkan  Fathia  agar tetap bersabar saat 

menghadapi musibah kematian suaminya. Tindakan ini mengajarkan bahwa setiap 

musibah dan cobaan yang datang dari Allah hendaknya diterima dengan kesabaran. 

5) Saling Memaafkan 

Pesan dakwah akhlak dalam film “Perjalanan Pembuatan Cinta” tentang 

saling memaafkan terdapat pada adegan ke-11 menit 1:48:50 – 1:50:24  yang 

memperlihatkan di mana Ustadz Syukron meminta maaf kepada Fathia atas semua 

kesalahan dan keegoisannya selama ini yang membuat Fathia dan keluarganya 

mengalami banyak cobaan dan kesusahan. Scene ini menunjukkan bahwa saling 

memaafkan dapat mengakhiri konflik dan menjadi langkah awal untuk 

memperbaiki hubungan yang rusak. 

6) Bersyukur 

Pesan akhlak dalam film “Perjalanan Pembuktian Cinta” tentang bersyukur 

terdapat pada scene ke-12 menit 2:02:53 – 2:03:14  yang memperlihatkan adegan 

dimana dimana raehan mengucap Alhamdulillah dengan penuh rasa syukur saat  

mengetahui  Fathia sedang mengandung anaknya. Tindakan ini mengajarkan bahwa  

berterimakasih kepada Allah merupakan bentuk rasa syukur terhadap nikmat yang 

telah diberikan. 

Pesan dakwah akidah dalam penelitian ini adalah bahwa film ini menekankan 

pentingnya hubungan manusia dengan Allah SWT sebagai inti dari kehidupan beragama. 

Pesan-pesan tersebut mengajarkan bahwa segala usaha yang dilakukan manusia harus 

selalu melibatkan Allah dalam prosesnya, karena Dialah pemilik segala ketetapan, 

termasuk hati dan takdir manusia. Selain itu, film ini juga menegaskan bahwa ibadah yang 

dilakukan oleh manusia harus semata-mata ditujukan kepada Allah SWT, bukan untuk 

tujuan duniawi atau kepentingan lain. Pesan ini menggambarkan bagaimana akidah yang 

kuat menjadi pondasi dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam menjalani ujian maupun 

meraih harapan.  Mengesakan Allah dalam ibadah berarti beribadah hanya kepada-Nya 

dan semata-mata karena Allah. Mengesakan Allah dalam perbuatan-Nya berarti meyakini 
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bahwa hanya Allah yang menciptakan, menguasai, dan mengatur alam semesta. Sedangkan 

mengesakan Allah dalam asma dan sifat-Nya berarti meyakini bahwa tidak ada makhluk 

yang serupa dengan Allah, baik dalam dzat, nama, maupun sifatnya (Supiandi, 2020). Hal 

ini menunjukkan pentingnya tauhid. Film ini mengajarkan untuk beribadah hanya kepada 

Allah, sejalan dengan pengertian mengesakan Allah dalam ibadah. Selain itu, film juga 

menggambarkan keyakinan bahwa Allah mengatur segala takdir hidup, yang sesuai 

dengan pengertian mengesakan Allah dalam perbuatan-Nya.  

Pesan dakwah syariah dalam penelitian ini adalah bahwa film ini menekankan 

pentingnya menjalankan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, khususnya yang 

berkaitan dengan ibadah dan hukum syariah. Pesan-pesan tersebut mengajarkan bahwa 

berdoa merupakan bentuk kepasrahan diri kepada Allah SWT untuk mendapatkan 

petunjuk dan ketenangan hati. Selain itu, film ini memberikan pemahaman tentang 

pentingnya keadilan dan keikhlasan dalam menjalankan hukum-hukum syariah, seperti 

dalam hal pernikahan poligami. Pesan tentang sholat juga menjadi pengingat bahwa ibadah 

ini adalah cara mendekatkan diri kepada Allah dan mencari ketenangan di tengah ujian 

hidup. Dengan demikian, film ini mengajarkan bagaimana syariah Islam menjadi pedoman 

untuk menghadapi berbagai persoalan hidup secara islami.  Syariah adalah aturan yang 

harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, karena Syariah mengatur hubungan antara 

manusia dengan Tuhan serta hubungan antar sesama manusia. Dalam hal ini syariah 

sebagai pedoman hidup yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan dan sesama. 

Film ini menekankan penerapan syariah dalam ibadah, pernikahan, dan kehidupan 

sosial sehari-hari. 

Pesan dakwah akhlak dalam penelitian ini menekankan pentingnya nilai-nilai Islami 

seperti kewajiban menutup aurat, sabar, saling memaafkan, dan bersyukur. Film ini 

mengajak penonton untuk menjadikan akhlak mulia sebagai pedoman dalam kehidupan 

sehari-hari, mencerminkan keimanan yang kuat, dan menjaga hubungan baik dengan 

Allah, sesama, dan lingkungan sekitar.  Akhlak juga berkaitan dengan kondisi batin dan 

pembentukan karakter (character building) yang bertujuan untuk menyucikan jiwa, sehingga 

dapat membawa pada kejernihan pikiran yang menjadi dasar bagi perilaku seseorang. 

Dengan demikian, akhlak tercermin dalam tindakan nyata (Utami, 2024). Hal ini 

menunjukkan bahwa akhlak adalah cerminan dari karakter dan suasana batin seseorang, 

yang diwujudkan dalam tindakan nyata seperti menjaga etika, kesabaran, rasa syukur, dan 

hubungan baik dengan sesama, sesuai dengan ajaran Islam. 

Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti Mengenai Analisis 

Semiotika Pesan Dakwah Pada Film “Perjalanan Pembuktian Cinta” dengan mengunakan 

semiotika Roland Barthes. Sehingga peneliti menarik beberapa kesimpulan bahwa dakwah 

pesan dakwah yang terkandung dalam film “Perjalanan Pembuktian Cinta” ialah pesan 

dakwah dalam kategori akidah, kategori Syariah dan kategori akhlak. Pesan dakwah 

kategori aqidah diantaranya: tawakal dan melibatkan Allah dalam segala sesuatu, ibadah 

dilakukan karena Allah semata. Pesan dakwah kategori Syariah diantaranya: kewajiban 
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wanita muslimah memakai hijab, berdoa, syarat pernikahan poligami, dan melaksanakan 

sholat. Sedangkan pesan dakwah dalam kategori akhlak diantaranya: mengawali segala 

sesuatu dengan basmalah, larangan berduaan laki-laki dan perempuan yang bukan 

mahram, larangan membantah orang tua, sabar dalam menghadapi ujian, saling 

memaafkan, dan bersyukur. 

Analisis semiotika yang terdapat dalam film “Perjalanan Pembuktian Cinta” 

disampaikan melalui analisis Semiotika Roland Barthes yang terdiri dari tiga tahapan yaitu 

makna denotasi makna konotasi dan makna mitos. Makna denotasi, Film ini menceritakan 

kehidupan Fathia Qonita, seorang penghafal Al-Qur'an yang menikah dengan Satya 

Koncoro, pria yang lebih tua dan sudah beristri. Meskipun mengalami banyak cobaan 

dalam pernikahan, Fathia tetap menjalani hidupnya dengan sabar dan tawakal kepada 

Allah, dan akhirnya menemukan kebahagiaan. Makna konotasi, menggambarkan 

perjuangan dan pengorbanan seorang wanita yang menerima ujian hidup dengan 

kesabaran dan keteguhan hati. Fathia menunjukkan pentingnya tawakal kepada Allah 

dalam menghadapi cobaan hidup. Makna mitos, Film ini menyampaikan pesan bahwa 

kebahagiaan sejati diperoleh melalui ketabahan, keikhlasan, dan ketaatan kepada Allah. 

Ujian hidup bukanlah hukuman, melainkan cara Allah untuk mendewasakan spiritual 

hamba-Nya. 
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